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Abstract. This study aims (o analyze the basic principles or approaches related to counseling guidance contained in the
Quran, especially those contained in Surah Lugman verses 12-19. In addition, this research will describe how the
implementation of counseling guidance in an Islamic boarding school institution that refers to the verses of the Qur'an
is carried out or not. The approach used is a qualitative approach with a descriptive method. The tools or instruments
used to collect data are documentation of literature and book studies related to the object being researched as well
as counseling guidance activities at the Darussalam Islamic boarding school. Interviews with BK teachers, caregivers,
and students. Observation of students’ daily behavior and the relationship between students and caregivers. The type
of research used is literature research. From the interviews conducted by the author, it shows that the counseling
guidance at the Darussalam Islamic boarding school uses an approach derived from the Qur'an or specifically from
Surah Lugman verses 12—-19. The al mauidzah al hasanah approach is more widely used because it is easier for
students to accept because it uses good and smooth language, while the bil hikmah approach will be applied to
students who are difficult to give advice to or to students who are often given the al mauidzah al hasanah approach
but still cannot solve the problems they face. Based on the analysis of interviews conducted by the author with the
head of the dormitory, BK teachers, and students at the Darussalam Gempol Islamic boarding school. It shows that
the Darussalam Islamic boarding school uses a counseling guidance approach derived from the Qur'an as contained
in Surah Lugman verses 12—19. This shows that the Darussalam Islamic boarding school not only uses the Quran as
a learning platform but also uses it in solving problems faced by students.

Keywords — Guidance counseling, Qur’an, Boarding.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa asas dasar atau pendekatan terkait bimbingan konseling yang terdapat
di dalam Al-Quran, khususnya yang terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19. Selain itu penelitian ini akan
menggambarkan bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling di suatu lembaga pondok pesantren yang merujuk
pada ayat-ayvat Al-Quran terlaksana atau tidak. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
metode deskriptif. Alat atau instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi terhadap
terhadap literatur dan kajian buku terkait objek yang diteliti serta kegiatan bimbingan konseling di pondok pesantren
Darussalam. Wawancara kepada guru BK, pengasuh, dan saniri. Observasi terhadap perilaku santri sehari-hari dan
hubungan santri terhadap pengasuh. Adapun Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka. Dari
wawancara yang penulis lakukan menunjukkan bahwa bimbingan konseling vang ada di pondok pesantren
Darussalam menggunakan pendekatan yang berasal dari Al-Quran atau secara spesifik berasal dari surat Lugman
ayat 12-19. Pendekatan al mauidzah al hasanah lebih banyak digunakan karena lebih mudah diterima oleh santri
karena menggunakan bahasa yang baik dan halus, sedangkan pendekatan bil hikmah akan diterapkan kepada santri
vang susah untuk diberikan nasihat atau kepada santri yang sering diberikan pendekatan al mauidzah al hasanah
tapi tetap tidak bisa menyelesaikan masalah yang ia hadapi. Berdasarkan analisis dari wawancara yang penulis
lakukan kepada kepala asrama, guru BK dan santri di pondok pesantren Darussalam Gempol. Menunjukkan bahwa
pondok pesantren Darussalam menggunakan pendekatan bimbingan konseling yang berasal dari Al-Quran seperti
vang terkandung di surat Lugman ayat 12-19. Hal ini menunjukkan bahwa pondok pesantren Darussalam tidak hanya
menggunakan Al-Quran sebagai landasan pembelajaran, tapi juga menggunakannya dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi oleh santri.

Kata Kunci— Bimbingan Konseling, Qur'an, Pesantren.

L. PENDAHULUAN

Belajar merupakan aktifitas yang terus berjalan dalam kehidupan manusia, dimulai ketika manusia dilahirkan
sampai manusia meninggal. Di usia anak-anak manusia belajar dari interaksi sosial dengan orang dewasa atau anak
seusianya, belajar dengan bermain dan mengalami perubahan variasi individual dalam masa perkembangannya.
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Sehinggga di usia anak-anak manusia sudah mampu untuk membangun pengetahuannya sendiri [1]. Belajar menjadi
sarana bagi manusia untuk bisa menjalani hidup dengan layak karena dengan belajar manusia bisa mendapatkan
kemampuan dan keterampilan. Dengan belajar kepribadian seseorang akan terbentuk, entah itu secara langsung atau
tidak langsung. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (UU tahun 2003 Bab II Pasal 2) yaitu
mengembangkan potensi siswa untuk menjadi pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
beradab, sehat, berilmu, mampu menjadi warga negara yang kreatif, mandiri dan juga demokratis bertanggung jawab.
Akan tetapi proses belajar tidak selamanya berjalan dengan lancar, seseorang pasti akan mengalami kesulitan ketika
belajar, entah kesulitan itu berasal dari dirinya sendiri atau dari lingkungan sekitarnya. Masalah ini pastinya akan
mengganggu individu tersebut dan menyebabkan hasil belajar yang akan dicapai tidak maksimal. Oleh karenanya,
masalah tersebut harus segera ditangani, jika individu tersebut tidak mampu mengatasi masalahnya sendiri, maka dia
bisa meminta bantuan kepada orang lain atau tenaga ahli. Disinilah pentingnya peran bimbingan konseling dalam
membantu proses belajar sesecorang.

Bimbingan konseling adalah petunjuk, pertolongan atau bantuan yang diberikan kepada sescorang atau
sekelompok orang untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidup sehingga orang atau kelompok
orang itu dapat sejahtera dalam kehidupannya [2]. Menurut yusut bimbingan dan konseling belajar adalah sebuah
proses bantuan yang bertujuan untuk membantu siswa dalam mengemban gkan pemahaman dan keterampilan dalam
belajar, serta membantu mereka memecahkan masalah-masalah belajar atau akademik [3]. Bimbingan konseling
sebenarnya sudah popular dan dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini karena fungsi bimbingan konseling yang sangat
besar dalam membantu seseorang untuk memecahkan masalahnya terutama dalam bidang pendidikan. Akan tetapi
kalau kita lihat dalam tujuan pendidikan di Indonesia, maka sudah sepatutnya bimbingan konseling dikaitkan dengan
ajaran agama atau dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Quran atau hadits-hadits nabi. Oleh sebab itulah muncul bimbingan
konseling Islami.

Menurut Muhammad Surya Bimbingan dan Konseling islami adalah pemberian bantuan secara sistematis secara
terus menerus dari pembimbing kepada yang di bimbing untuk mencapai kemandirian pemahaman diri, penerimaan
diri dan aktualisasi diri untuk mencapai tingkat perkembangan yang optimal dengan lingkungannya [4]. Sedangkan
menurut Abdul Basit Konseling Islam adalah sebuah proses bantuan yang dilakukan melalui kontak pribadi antara
individu atau sekelompok individu yang mengalami kesulitan dalam suatu masalah dengan seorang petugas
profesional. Tujuan dari konseling Islam adalah untuk membantu individu dalam pemecahan masalah, pengenalan
diri, penyesuaian diri, dan pengarahan diri agar dapat mencapai realisasi diri secara optimal sesuai dengan ajaran Islam
[5]. Pendapat lain dikemukakan oleh Aunur Rahim Faqih yang mengatakan bahwa bimbingan konseling islam adalah
suatu proses pemberian bantuan kepada mdividu dengan tujuan agar hidupnya dapat selaras dengan petunjuk dan
ketentuan Allah SWT dengan harapan agar mendapat kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat [6].

Secara garis besar bimbingan konseling islam adalah proses pemberian bantuan oleh pembimbing atau tenaga
ahli kepada orang yang dibimbing dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan panduan dari Al-quran dan
hadits agar orang tersebut bisa lebih sejahtera dalam hidupnya. Meskipun bimbingan konseling islam punya peran
penting dalam proses belajar seseorang, ternyata dalam dunia pendidikan bimbingan konseling islam masih dipandang
scbelah mata, bahkan beberapa orang menganggap bimbingan konseling islam sebagai tempat bagi orang-orang yang
bermasalah, sehingga mereka akan merasa takut ketika dipanggil oleh guru BK atau masuk ke ruangan BK. Oleh
karenanya penting untuk mengenalkan kepada orang-orang bahwa bimbingan konseling islam itu bukan tempat yang
menakutkan atau yang perlu dihindari, tapi tempat untuk menyelesaikan masalah sescorang sesuai dengan asas islami.
Bahkan dalam Al-quran juga banyak ayat-ayat yang menjelaskan asas dasar dalam melaksanakan bimbingan
konseling, terutama yang terdapat di surat Lugman Ayat 12-19. Hanya saja penerapan asas islami yang terkandung
dalam surat Lugman ayat 12-19 belum belum banyak dikaji sechingga perlu dilakukan analisis lebih mendalam, oleh
karenanya penulis ingin mengupas lebih dalam dengan melakukan penelitian di sebuah Lembaga Pendidikan yang
berbasis Asrama dengan merujuk beberapa penelitian terdahulu. Tentunya sebuah penelitian akan sulit terlaksana
tanpa adanya rujukan atau contoh dari penelitian sebelumnya.

Merujuk penelitian terdahulu yang dilakukan Yevi Oktaviani 2021 dengan judul Konsep Bimbingan Konseling
Dalam Al-Quran Surat Lugman Ayat 12-19 dengan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis
penelitian pustaka (library Reseacrh), dengan menggunakan metode analisis data. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam surat Lugman ayat 12-19 terdapat beberapa pendekatan dan asas dasar yang bisa digunakan dalam
bimbingan konseling islami. Adapun pendekatan yang didapat adalah pendekatan al-mauidzah al-hasanah, yaitu
memberi nasihat dan peringatan dengan bahasa yang baik kepada orang lain sehingga pendengar tergugah hatinya dan
mau mendengar nasihat tersebut. Sedangkan asas yang didapat ada 5, yaitu asas lillahi ta’ala, asas ketauhidan, asas
keteladanan, asas Akhlakul karimah, dan asas kasih sayang [7] . Penelitian yang lain dilakukan oleh Ismail Syakban
et al (2021) dengan judul Konsep Bimbingan dan Konseling Dalam Perspektif Al-Quran Surat Al-Kahfi Ayat 60-82.
Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seorang konseling harus memiliki sifat teguh hati dalam mencari pembimbing. Sedangkan
konselor (pembimbing) harus memiliki ilmu pengetahuan, kompeten dan berkepribadian. Hal ini sesuai dengan cerita
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Nabi Musa yang mencari seorang guru yaitu Nabi Khidir yang terkandung dalam surat Al-Kahfi ayat 60-82 [8].
Merujuk pada penelitian lain yang dilakukan oleh Dedi Sahputra Napitupulu dengan judul Dasar-Dasar Konseling
Dalam Al-Quran. Hasil penelitian adalah Al-Quran sumber paling utama dari beberapa sumber lain yang digunakan
umat islam dalam menentukan hukum dan petunjuk hidup agar mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat.
Petunjuk yang terdapat dalam Al-Quran ada yang bersifat umum dan khusus, sehingga penjelasan dari petunjuk
tersebut dibebankan kepada Nabi Muhammad SAW [9].

Beberapa penelitian vang telah penulis sebutkan, semuanya berfokus dalam menganalisis ayat-ayat Al-Quran
sebagai sumber atau dasar bimbingan konseling islami. Sehingga hasilnya adalah munculnya dasar atau pendekatan
baru yang nantinya bisa diterapkan dalam bimbingan konselig islami. Selain itu metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian pustaka (library research) sehingga semua data yang diperoleh berasal dari buku atau literatur lain
yang mendukung. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, penelitian ini tidak hanya berfokus pada
analisis ayat tapi juga meneliti terkait pelaksanaan bimbingan konseling islami berdasarkan surat Lugman ayat 12-19
pada suatu lembaga, schingga dapat diketahui apakah bimbingan konseling ini terlaksana dengan baik atau masih
mengabaikan pendekatan dan asas dasar yang terkandung dalam Al-Quran atau secara khusus yang terkandung dalam
surat lugman. Oleh karenanya dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Analisa Surat Lugman Ayat 12-19
Terkait Bimbingan Konseling Islami di Pondok Pesantren Darussalam Gempol .

Pondok pesantren Darussalam adalah sebuah lembaga pendidikan yang berbasis pesantren dimana pondok ini
mengadakan kegiatan pembelajaran sendiri tidak ikut dengan lembaga lain sebagaimana yang terjadi di pondok
pesantren lain. Selain itu sebagai lembaga pendidikan berbasis pesantren, maka ada 2 guru yang menjadi pengasuh
santri yaitu guru sekolah dan guru asrama. Guru sekolah berperan menjadi pembimbing santri dalam kegiatan
pembelajaran sedangkan guru asrama berfokus dalam membimbing santri dalam keschariannya dimulai dari bangun
tidur sampai dengan santri tidur lagi. Oleh karenanya ketika santri punya masalah entah itu ketika proses belajar atau
dalam kegiatan sehari-hari, maka guru sekolah dan guru asrama harus berkolaborasi dalam menyelesaikan masalah
santri dengan melakukan kegiatan bimbingan konseling. Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan terhadap
beberapa wali santri, hampir seluruhnya merasa bangga dan senang memondokkan anaknya di pondok ini. Hal ini
karena santri mengalami perubahan perilaku yang lebih baik daripada sebelum dipondokkan. Sebagai contoh santri
yang sebelumnya malas mambantu orang tua jadi lebih giat membantu orang tua, tidak hanya itu santri yang
sebelumnya sulit untuk dinasehati menjadi mudah untuk diberi nasihat. Alasan lain adalah karena banyak
bermunculan berita negatif terkait pondok pesantren di Indonesia dan kebanyakan berita yang muncul berkaitan
dengan kasus perundungan (bullying) sehingga seharusnya hal ini menjadi perhatian utama bimbingan konseling di
lingkungan pondok. Oleh karenanya penting untuk diketahui bagaimana proses bimbingan konseling di pondok
pesantren melalui penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa asas dasar atau pendekatan terkait bimbingan konseling yang terdapat
di dalam Al-Quran, khususnya yang terdapat dalam surat Lugman ayat 12-19. Selain itu peneclitian ini akan
menggambarkan bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling di suatu lembaga pondok pesantren yang merujuk pada
ayat-ayat Al-Quran terlaksana atau tidak. Harapan penulis penelitian ini dapat dijadikan landasan atau rujukan untuk
penelitian lain yang lebih bermanfaat agar khazanah keilmuan bisa semakin berkembang dengan baik.

II. METODE

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Metode ini berusaha meneliti
kelompok manusia atau obyek, suatu pemikiran atau persitiwa pada zaman sekarang. Alat atau instrumen yang
digunakan untuk mengumpulkan data adalah dokumentasi terhadap terhadap literatur dan kajian buku terkait objek
yang diteliti serta kegiatan bimbingan konseling di pondok pesantren Darussalam. Wawancara kepada guru BK,
pengasuh, dan santri. Observasi terhadap perilaku santri sehari-hari dan hubungan santri terhadap pengasuh. Adapun
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka atau penelitian yang menggunakan informasi pustaka
seperti buku, jumal ilmiah, majalah koran dan dokumen sebagai sumber informasinya. Selain menggunakan penelitian
pustaka. Penulis juga menggunakan. Penelitian lapangan, yaitu suatu penelitian yang sumber informasi serta proses
penelitiannya memakai kancah atau lokasi tertentu. Oleh karenanya, data primer yang didapat merupakan data yang
berasal dari lapangan melalui wawancara dengan guru, pengasuh atau santri sendiri [10].

Penelitian dilakukan di lokasi Pondok Pesantren Darussalam Gempol Pasuruan, penelitian dimulai pada bulan
Juli sampai bulan September 2023. Penelitian dilakukan secara bertahap dalam beberapa waktu dengan tujuan agar
data yang diperoleh lebih signifikan. Dalam penelitian ini yang berfungsi sebagai populasi adalah guru BK, pengasuh
santri, dan santri pondok pesantren Darussalam Kejapanan, Gempol, Pasuruan, Jawa Timur. Analisis data yang
dilakukan adalah dengan mengumpulkan semua data yang ada kemudian diseleksi setelah itu dianalisis oleh penulis
untuk mendapatkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Tahapan analisis data ini sesuai dengan model anilisis
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data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 langkah utama, yaitu kondensasi data, penyajian
data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi [11].

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Biografi Lugman Al-Hakim

Lugman Al-Hakim adalah seorang laki-laki berkebangsaan Habsyi (Ethiopia) yang berasal dari kota sudan.
Lugman bekerja sebagai seorang penggembala kambing yang jujur dan cekatan. Lugman bertubuh pendek dan berkulit
hitam, dia mendapatkan hikmah dari Allah SWT schingga dia dapat memberikan nasihat yang mulia ke anaknya dan
diabadikan dalam Al-Quran [12]. Hikmat adalah pengalaman yang meninggalkan ingatan. manusia melihat perubahan
di antara suka dan duka hidup, melihat kebahagiaan yang diperoleh setelah berjuang melawan nafsu dan celaka yang
dialami oleh mereka yang melanggar aturan yang masih dalam proses. Karena itu, orang yang sedang dalam perjalanan
masih belum selesai, tetapi dia sudah tahu apa yang akan terjadi padanya di masa depan. Mereka "Al-Hakim" adalah
nama seorang ahli hikmat. Oleh karenanya Lugman juga dikenal dengan sebutan Lugman Al-Hakim [13].

Lugman merupakan anak dari Baura bin Nahur bin Tareh, sedangkan Nahur bin Tareh merupakan nama dari ayah
Nabi Ibrahim A.S. Lugman hidup sekitar 1000 tahun. Dia merupakan guru dari Nabi Daud A.S sebelum Nabi Daud
A.S diangkat menjadi seorang Nabi. Lugman dikarunia banyak anak, salah satunya bernama Tsaran yang kisahnya
nanti diabadikan dalam Al-Quran [14]. Kisah Lugman Al-Hakim tidak banyak riwayat yang menceritakannya, bahkan
dalam Al-Quran sendiri asal-usul Luqman juga tidak dijelaskan secara rinci. Menurut Hamka intisari Al-Quran lebih
penting daripada asal-usul Lugman, oleh karenanya kisah Lugman tidak terlalu ditonjolkan kecuali kisah-kisah yang
memiliki hikmah atau manfaat bagi pembacanya, seperti kisah Lugman yang memberikan nasihat kepada anaknya.

Surat Lugman Sendiri merupakan surat Makkiyah, yaitu surat yang turun sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah
ke Madinah. Surat Makkiyah memuat pokok-pokok agidah berupa keimanan kepada Allah SWT dan keesaan-Nya,
percaya terhadap kenabian, hari kebangkitan dan hari kiamat. Penamaan surat ini diambil dari salah satu kisah yang
termuat didalamnya, yaitu kisah Lugman Al-Hakim yang memberikan nasihat dan wasiat kepada putranya [15].

B. Analisis Tafsir Surat Lugman Ayat 12-19

Surat lugman merupakan surat urutan yang ke-31 berdasarkan susunan mushaf ustmani, terdiri dari 34 ayat dan
termasuk surat Makkiyah. Penamaan surat ini diambil dari salah satu ayatnya yang memuat kisah orang sholih
bernama Lugman al-hakim yang mempunyai pemahaman luar biasa terkait substansi hikmah dengan mengenal,
memahami dan mengerti keesaan Allah SWT dan penyembahan kepada-Nya, peritah untuk berakhlak mulia, serta
larangan terhadap perilaku munkar.

“Dan sungguh telah kami karuniakan kepada Lugman Al-Hikmah, bahwa bersyukuriah kepada Allah. Dan
siapapun yang bersyukur, sesungguhnya tiada lain dia bersyukur untuk divinya sendivi. Dan siapapun yang kufur
(tidak bersyukur), sesungguhnya Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji” (Lugman:12) Pada ayat 12 surat lugman ini
dijelaskan tentang seorang sholih yang bernama Lugman al-hakim yang diberikan oleh Allah SWT hikmah, yaitu
taufik untuk mengamalkan ilmu, bersyukur atas segala nikmat yang telah Allah SWT beri, mencintai dan
menginginkan kebaikan untuk manusia.

“Dan (ingatlah) ketita Lugman berwasiat kepada putranya, di kala dia menagajarinya: Wahai anakku!
Janganlah enghau mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersketukan (Allah) adalah kedholiman yang sungguh
besar” (Lugman:13) Kemudian di ayat berikutnya, ayat ke-13 dijelaskan bahwa Luqman al-hakim sedang
memberikan nasihat kepada putranya dengan menggunakan metode al-mauidzah al-hasanah. Al-mauidzah al-hasanah
adalah sebuah metode dalam memberikan nasihat atau pemberian peringatan kepada orang lain menggunakan Bahasa
yang baik dan lembut schingga dapat menggugah hati pendengar dan mau menerima nasihat tersebut [16]. Lugman
memulai nasihat kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah SWT sama sekali, karena Allah merupakan
pencipta satu-satunya sehingga tidak pantas untuk disamakan dengan hal apapun.

“Dan kami wasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada ibu bapaknya. Ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan payah bertambah payvah dan menyapihnya dalam usia 2 tahun. Bahwa bersyukurlah kepada Allah
dan kepada ibu bapakmu: hanyva kepadaKu-lah tempat kembali” (Lugman:14) Kemudian di ayat ke-14, Lugman
memberikan nasihat kepada putranya untuk berbakti kepada kedua orang tuanya. Hal ini dikarenakan jasa orang tua
kepada anaknya sangat besar bahkan perjuangan orang tua untuk membesarkan anaknya seringkali harus dibarengi
dengan mempertaruhkan nyawa mercka. Oleh sebab itu sudah seharusnya anak berusaha untuk membalas jasa kedua
orang tua dengan berbakti kepada mereka. Mengutip dari kitab tafsir Al-Mishbah karya M. Qurais Shihab yang
menyatakan bahwa seorang anak memiliki kewajiban untuk berbakti kepada kedua orang tuanya, yang menempati
posisi kedua setelah Allah SWT. Terutama, seorang anak diwajibkan untuk berbakti kepada ibunya karena telah
mengandungnya selama sembilan bulan berturut-turut dengan kondisi yang tidak mudah. Oleh karena itu, seorang
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anak harus selalu bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan segala kenikmatan kepada hamba-Nya dan
berterimakasih kepada ayah dan ibu karena dari keduanya kamu lahir ke dunia [17].

“dan jika keduanya (ibu bapakmu) mendesakmu untuk mempersekutukanKu dalam hal yang engaku tidak punya
ilmu padanya. Janganlah engkau turuti keduanya dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik. Dan ikutilah jalan
orang vang kembali kepadaKu. Kemudian hanya kepadaKu kamu sekalian akan pulang. Maka akan aku beritahukan
kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan” (Lugman:15) Setelah dijelaskan perintah tentang wajibnya berbakti
kepada kedua orang tua, di ayat ke-15 diuraikan beberapa hal yang merupakan pengecualian mentaati perintah kedua
orang tua, sekaligus menggaris bawahi wasiat Lugman kepada anaknya terkait harusnya meninggalkan kemusyrikan
dalam hal apapun dan dimanapun. Dalam ayat ini dengan jelas Allah SWT menyatakan bahwa seorang anak tidak
wajib dan bahkan dilarang untuk mentaati orang tua yang memerintahkan untuk berbuat syirik atau hal-hal lain yang
bertentangan dengan syariat islam. Bahkan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (Abdullah bin Muhammad Ibnu Katsir)
menjelaskan larangan untuk mematuhi orang tua yang menyuruh melakukan kejelekan. Meski begitu perintah untuk
berbakti kepada orang tua masih berlaku.

“Wahai anakku! Sunguh jika ada satu hal seberat biji sawi dari batu ataupun semua di langit ataupun di bumi,
niscaya Allah akan membalasnya. Sunggug Allah Maha Luas, Maha Teliti” (Lugman:16) Lugman hakim tidak
menghentikan nasihat kepada anaknya dalam pembahasan bakti kepada orang tua saja. Lebih lanjut Lugman hakim
memberi nasihat terkait pengenalan kepada Allah SWT lebih tepatnya terkait sifat-sifat Allah SWT. Pada ayat 16 surat
Lugman ini, Lugman hakim mengenalkan kepada anaknya sifat-sifat Tuhan, terkhusus yang berkaitan dengan sifat-
Nya yang Maha mengetahui segala hal yang ada di dunia ini, entah itu kecil atau besar. Oleh karenanya Lugman hakim
menasehati anaknya untuk tidak meremehkan perbuatan baik yang dilakukan dengan ikhlas meskipun dihadapan
manusia itu remeh bahkan dilakukan ditempat paling tersembunyi di dunia, Allah pasti akan menampilkan amalan
tersebut ketika hari kiamat dan Allah SWT pasti akan mengganjar pelakunya dengan kebaikan. Begitupun sebaliknya
jika yang dilakukan adalah amal buruk maka akan diganjar dengan keburukan pula. Nasihat yang diutarakan oleh
Lugman hakim ini mengandung makna yang sangat dalam, bahwa ilmu yang dimiliki oleh Allah SWT sangat luas
sechingga Dia mampu mengetahui segala hal entah itu yang ghaib atau yang nyata, dan mengetahui segala amal
perbuatan hambanya yang dilakukan secara sembunyi atau nyata dihadapan manusia lain schingga di hari kiamat kelak
manusia harus mempertanggung jawabkan amal perbuatannya.

“"Wahai anakku! Tegakkanlah Sholat dan suruhlah berbuat ma 'ruf dan laranglah dari berbuat yang munkar dan
sabarlah atas apa yang menimpamu. Sungguh yang demikian itu adalah perkara yang penting” (Lugman:i7)
Kemudian di ayat selanjutnya ayat ke-17. Lugman melanjutkan nasihatnya kepada buah hatinya dengan nasehat yang
bisa memberikan kesinambungan tauhid serta hadirnya ilahi dalam hati sang anak. Lugman menasehatkan kepada
anaknya untuk menegakkan sholat dengan melaksanakan rukun, sunnah serta syarat-syarat sholat. Sholat menjadi
penting karena merupakan puncak dari amal-amal sholeh serta merupakan tiang agama dan bukti keimanan kepada
Allah SWT. Selain itu dengan melaksanakan sholat seseorang akan mudah untuk terhindar dari melakukan perbuatan
keji dan mungkar. Selanjutnya lugman juga memerintah anaknya untuk beramar ma’ruf nahi munkar yaitu menyuruh
orang lain untuk melakukan kebaikan setelah dir1 sendiri melaksanakan kebaikan yang telah dituntunkan oleh Allah
SWT untuk dilakukan kemudian juga melarang orang lain untuk melakukan kemunkaran atau perbuatan jelek setelah
diri sendiri berusaha untuk meninggalkan kemunkaran tersebut. Kemudian lugman juga menasehati anaknya untuk
bersabar atas segala musibah atau cobaan yang menimpanya, termasuk ketika melakukan amar ma’ruf nahi munkar
karena pasti banyak orang yang akan mengganggu bahkan tidak terima ketika diperintah melakukan yang ma’ruf dan
dilarang dalam melakukan kemunkaran. Empat nasihat yang lugman berikan kepada anaknya berupa sholat,
mengerjakan kema’rufan, mencegah kemunkaran dan bersabar atas segala hal yang menimpa. Adalah empat hal yang
bisa digunakan sebagai modal kehidupan untuk anaknnya sekaligus bisa digunakan sebagai modal hidup kita agar
dapat memperkuat dan meneguhkan relasi dengan Allah. Sehingga dapat menumbuhkan rasa syukur kita kepada Allah
atas karunia, nikmat dan perlindunganNya [18].

“Dan janganlah engkau memalingkan wajahmu dari manusia dan janganlah enghkau berjalan di muka bumi
dengan congkak. Sesungguhnya Allah tidak suka terhadap orang-orang vang sombong lagi membanggakan diri”
(Lugman:18) Setelahnya di ayat ke-18 lugman melanjutkan nasehatnya dengan nasehat untuk berakhlak karimah atau
berbudi pekerti yang baik kepada sesama manusia. Mu’jam Al Wasith Ibrahim Anis berpendapat yang kemudian
dikutip oleh Abuddin Nata dalam bukunya akhlak tasawuf dan karakter mulia (Nata), mengatakan bahwa Akhlak
merupakan sifat yang telah tertanam di jiwa setiap manusia, dimana dengan sifat tersebut manusia bisa melakukan
perbuatan baik atau buruk tanpa memikirkan atau mempertimbangkan terlebih dahulu. Lugman menasehati anaknya
untuk tidak berbuat sombong kepada siapapun terlebih lagi dengan memalingkan wajah dari orang yang menurutnya
lebih rendah. Akan tetapi hendaknya menunjukkan wajah yang berseri dan penuh rendah hati, agar orang suka bertemu
dengannya dan tidak menimbulkan permusuhan. Kemudian lugman juga menasihatkan untuk tidak sombong ketika
berjalan dengan jalan yang penuh keangkuhan, tapi hendaknya berjalan dengan santai, lemah lembut dan penuh
dengan wibawa.
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“Dan sederhanakanlah dalam berjalan lunakkanlah suaramu. Sungguh paling buruknya suara adalah suara
keledai” (Lugman:19) Selanjutnya di ayat ke-19 ditegaskan lagi nasihat lugman kepada anaknya untuk berjalan
dengan sederhana tapi berwibawa dan tidak berjalan dengan angkuh dan penuh kesombongan. Kemudian lugman juga
menambahkan untuk tidak berbicara dengan nada yang keras sehingga menganggu orang disckitarnya, apalagi sampai
menyerupai suara keledai yang merupakan suara yang dibenci karena saking keras dan melengking suaranya sehingga
menggangu orang yang mendengarnya. Akan tetapi lebih baik berbicara dengan suara yang diperlukan, karena hal itu
lebih berwibawa dan lebih mudah diterima.

C. Analisis Bimbingan Konseling Islami dalam Surat Lugman Ayat 12-19

Kisah Lugman yang terkandung dalam surat Lugman ayat 12-19 memberikan pelajaran bahwa pendidikan
hendaknya memiliki landasan aqidah yang kuat dan memiliki komunikasi yang efektif antara pendidik dan peserta
didik yang didorong dengan kasih sayang serta diaplikasikan dengan memberikan bimbingan dan arahan agar peserta
didik mampu terhindar dari perilaku yang dilarang olch Allah [19]. Jika diaplikasikan dalam bimbingan konseling
islami, maka hendaknya konselor dalam memberikan bimbingan harus berlaku kasih sayang kepada konseli atau anak
yang dibimbing. Kemudian pertama kali bimbingan yang diberikan berkaitan dengan aqidah atau keyakinan kepada
Sang Pencipta, selanjutnya terkait membangun hubungan yang baik kepada kedua orang tua dan kemudian terkait
tanggung jawab yang harus dilakukan oleh anak terkait kewajibannya sebagai seorang hamba.

Dalam membimbing anak hendaknya diajarkan sedini mungkin untuk mengetahui tanggung jawab yang harus
dilakukan. Karena jika terlambat anak akan mudah mengabaikan kewajibannya. Bahkan mungkin anak tidak
mengetahui apa yang harus dia lakukan atau apa yang harus ditinggalkan. Oleh karenanya seorang konselor harus bisa
membimbing anak agar bisa mengetahui tanggung jawabnya. Lugman mengajarkan kepada anaknya tentang tanggung
jawab tidak secara langsung tapi dengan bertahap sesuai dengan usianya. Seperti Lugman tidak langsung menyuruh
anaknya untuk melaksanakan sholat tapi lebih dulu anaknya dibimbing untuk mengetahui Tuhannya. Anaknya juga
tidak langsung di ajari untuk berbuat baik kepada orang lain tapi lebih dulu diajarkan untuk berbuat baik kepada orang
tuanya dulu. Konselor hendaknya mencontoh apa yang dilakukan oleh Lugman dengan tidak menyuruh konseli untuk
langsung melaksanakan tanggung jawabnya secara keseluruhan, tapi hendaknya dibimbing untuk melaksanakan
kewajibannya satu per satu agar konseli tidak merasa keberatan dalam melaksanakan tanggung jawabnya.

Pada ayat 13 surat lugman terkandung kata “va’izhuhu™ yang berarti memberi pelajaran kepadanya, kata ini
diambil dari kata Wa 'zh yaitu nasihat yang berkenaan dengan berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati.
Kemudian ayat 16 mengandung kata “/athif” berasal dari kata lathafa yang bermakna halus atau lembut atau kelemah
lembutan dalam perilaku. Ayat 17 mengandung kalimat “*bil ma rufi” yang memiliki arti mengerjakan hal yang baik
dengan yang baik juga. Dalam ketiga ayat yang discbutkan sebelumnya terkandung makna yang berkaitan dengan
pendekatan yang dipakai dibimbingan konseling islami. Adapun pendekatan bimbingan konseling islami yang masih
memiliki kaitan dengan ketiga ayat tadi adalah:

1. Pendekatan al mauidzah al hasanah

Al mauidzah al hasanah memiliki makna memberikan nasihat dan sebuah peringatan kepada orang lain dengan
bahasa yang baik dan halus yang dapat menggugah hati pendengar sehingga mau menerima nasihat atau peringatan
yang diberikan(Hibatullah, 2022). Kelemahlembutan dalam memberikan nasihat atau peringatan seringkali
meluluhkan hati yang keras dan kalbu yang liar. Pendekatan al mauidzah al hasanah adalah salah satu pendeckatan
yang ada dalam bimbingan konseling islami. Hendaknya dalam melakukan layanan konseling menggunakan
pendekatan ini, dengan tujuan agar apa yang disampaikan oleh konselor bisa lebih mudah diterima oleh orang yang
sedang diberi bimbingan. Pendekatan a! mauidzah al hasanah juga diterapkan oleh Lugman al hakim kepada anaknya
ketika memberikan nasihat dengan menggunakan bahasa yang baik lagi halus. Hal ini juga sesuai dengan cerita
Lugman yang terkandung dalam surat Lugman 12-19 [20].

2. Pendekatan bil hikmah

Membimbing konseli dengan perkataan yang tegas dan bijaksana dengan landasan dalil-dalil yang sesuai dan
menyelaraskannya dengan keadaan dan budaya konseli, agar konseli mampu menggunakan akal pikirannya untuk bisa
menyelesaikan masalah yang dihadapi (Oktaviani, 2021). Seperti ucapan Lugman kepada anaknya yang tercantum di
surat Lugman ayat 13 terkait larangan untuk menyekutukan Allah “janganlah engkau berbuat syirik (menyekutukan)
Allah, karena syirik adalah kedzaliman yang sungguh besar”. Lugman menyampaikan nasihat ini kepada anaknya
dengan bijaksana tanpa memberikan ancaman atau melukai anaknya jika dia enggan untuk menerima nasihat dari
ayahnya.

Pendekatan bil hikmah telah nampak dalam dirt Lugman al hakim sehingga patut dijadikan contoh oleh konselor
dalam menghadapi konseli yang bermasalah. Hendaknya konselor dalam memberikan pelayanan kepada konseli
dengan tegas dan bijaksana sesuai dengan kebenaran yang ada, agar konseli mampu menyelesaikan masalahnya
dengan menggunakan akal pikirannya sesuai dengan kondisi dan situasi konseli.
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Selain pendekatan bimbingan konseling yang telah disebutkan, dalam surat Lugman ayat 12-19 masih terdapat
kaitan dengan bimbingan konseling islami. seperti pada ayat 17 terkandung kata “Ya Bunayya” yang digunakan
Lugman untuk memanggil anaknya sebelum diberikan nasihat terkait agama dan kehidupannya. Dalam Bahasa arab
kata ini bermakna panggilan sayang yang menggunakan term satu arah lawan bicara. Panggilan ini digunakan untuk
menunjukkan rasa kasih sayang ayah kepada anaknya dan menunjukkan pengajaran inti yang diberikan oleh seorang
ayah kepada anaknya (Rasyid dkk., 2022). Penyebutan “va bunayya” bisa dipraktekkan dalam bimbingan konseling
islami, dalam hal ini konselor memanggil konseli atau anak yang diberikan bimbingan dengan panggilan “ya bunayya”
atau panggilan kasih sayang lainnya. Hal ini membuat konseli lebih luluh hatinya sehingga mau menerima masukan
atau nasihat yang diberikan. Selain itu dengan menggunakan panggilan kasih sayang, konseli akan merasa bahwa dia
sedang diperhatikan sehingga dia tidak merasa terbebani ketika menerima bimbingan [21].

D. Analisis Surat Ayat 12-19 Terkait Bimbingan Konseling Islami di Pondok Pesantren Darussalam (Modern)

Gempol

Pondok pesantren Darussalam Gempol adalah sebuah lembaga pendidikan setara MTs dan MA yang berbasis
pesantren atau boarding school. Semua kegiatan santri dilaksanakan di pondok pesantren dimulai dari bangun tidur
sampai tidur lagi termasuk dalam kegiatan sekolah. Santri akan jauh dari orang tuanya dan akan digantikan oleh
musyrif atau pengasuh, sehingga semua urusan santri termasuk problematika yang dihadapi santri akan ditangani oleh
musyrif dan akan dibantu oleh tim BK yang ada di pondok pesantren.

Pembelajaran di pondok pesantren lebih banyak berfokus ke kajian Al-Quran dan hadits akan tetapi juga tidak
melupakan pelajaran umum. Hal ini membuat santri lebih banyak paham dengan Al-Quran dan hadits sehingga segala
aktifitas mereka juga masih berkaitan dengan aturan yang ada di Al-Quran dan Hadits. Sama seperti siswa yang
bersekolah di sekolah umum, santri atau siswa yang bersekolah di pondok pesantren juga memiliki masalah dalam
belajarnya atau masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Karena jauhnya santri dengan orang tua, mereka jadi tidak
bisa menyelesaikan masalahnya dengan orang tua. Sebagai gantinya mereka bisa menyelesaikan masalahnya dengan
musyrif atau dengan guru BK yang ada di pondok. Pertanyaannya apakah bimbingan konseling yang ada di pondok
pesantren Darussalam menggunakan pendekatan yang ada di Al-Quran atau hadits sesuai dengan pembelajaran yang
diterapkan di pondok pesantren yang lebih berfokus ke Quran hadits atau malah menggunakan pendekatan bimbingan
konseling umum.

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan kepala asrama pada tanggal 24 agustus 2023, ustadz
Ja'far Ali menjelaskan dalam memberikan bimbingan konseling ke santri yang bermasalah seringkali menggunakan
pendekatan mauidzah al hasanah dengan memberikan nasihat dengan bahasa yang baik dan halus sehingga santri lebih
mudah menerima nasihat yang diberikan. Akan tetapi jika santri dirasa sulit untuk diberikan nasihat maka akan
digunakan pendekatan bil hikmah dengan diberikan ketegasan agar santri dapat memikirkan konsekuensi dari
perbuatan yang ia lakukan. Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Halimatus Sa’diyah selaku guru BK di pondok
pesantren Darussalam, bahwa dalam menghadapi siswa yang bermasalah atau butuh bimbingan lebih perlu
menggunakan bahasa yang halus, baik dan mudah dimengerti oleh santri. Dengan menggunakan metode ini santri
akan lebih mudah menerima nasihat yang diberikan, meskipun santri awalnya memiliki sifat keras kepala atau sulit
diberikan arahan.

Dalam wawancara dengan santri pada tanggal 26 Agustus 2023, Ahmad midhan dan Razan Muhammad keduanya
mengatakan bahwa ketika mendapatkan bimbingan konseling dari wali asrama atau guru BK seringkali mendapatkan
nasihat dengan bahasa yang halus dan baik sehingga mudah masuk kedalam hati dan bisa diterima dengan baik. Akan
tetapi ketika diberikan nasihat dengan bahasa yang halus tidak bisa menyelesaikan masalah, maka akan digunakan
bahasa yang lebih tegas sehingga santri bisa memikirkan konsekuensi yang akan didapat dari apa yang dilakukan.

Dari wawancara yang penulis lakukan menunjukkan bahwa bimbingan konseling yang ada di pondok pesantren
Darussalam menggunakan pendekatan yang berasal dari Al-Quran atau secara spesifik berasal dari surat Lugman ayat
12-19. Pendekatan al mauidzah al hasanah lebih banyak digunakan karena lebih mudah diterima oleh santri karena
menggunakan bahasa yang baik dan halus, sedangkan pendekatan bil hikmah akan diterapkan kepada santri yang
susah untuk diberikan nasihat atau kepada santri yang sering diberikan pendekatan al mauidzah al hasanah tapi tetap
tidak bisa menyelesaikan masalah yang ia hadapi.

VII. SIMPULAN

Surat Lugman ayat 12-19 menceritakan tentang Lugman seorang ayah sholih yang memberikan nasihat kepada
anaknya. Cerita tersebut juga mengandung pendekatan yang berhubungan dengan bimbingan koseling islami yaitu
pendekatan al mauidzah al hasanah dan pendekatan bil hikmah. Pondok pesantren Darussalam sebagai lembaga
pendidikan yang lebih banyak berfokus pada pembelajaran yang berbasis Al-Quran dan hadits, sudah sepatutnya
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menggunakan 2 pendekatan yang terkandung di surat Lugman ayat 12-19 dalam melakukan bimbingan konseling
kepada santrinya yang bermasalah.

Berdasarkan analisis dari wawancara yang penulis lakukan kepada kepala asrama, guru BK dan santri di pondok
pesantren Darussalam Gempol. Menunjukkan bahwa pondok pesantren Darussalam menggunakan pendekatan
bimbingan konseling yang berasal dari Al-Quran seperti yang terkandung di surat Lugman ayat 12-19. Hal ini
menunjukkan bahwa pondok pesantren Darussalam tidak hanya menggunakan Al-Quran sebagai landasan
pembelajaran, tapi juga menggunakannya dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi oleh santri.
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